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Oleh 

 

ZAHRI MAULANA 

 

 

 

Wilayah pesisir Anyer dan Carita menjadi salah satu kawasan wisata bahari di 

Banten. Oleh karena kurangnya pengawasan dari lembaga terkait, wilayah ini 

dijadikan kawasan budi daya tambak udang oleh petambak yang kurang bertang-

gung jawab. Keberadaan tambak di wilayah ini sangat berdampak buruk bagi ke-

adaan lingkungan perairan, baik perubahan kualitas air maupun  munculnya ber-

bagai penyakit, di antaranya white spot syndrome virus (WSSV). Tujuan dari pe-

nelitian ini, yaitu mengidentifikasi keberadaan white spot syndrome virus (WSSV) 

pada lingkungan perairan dan carrier yang terdapat di perairan sekitar tambak 

udang wilayah pesisir Anyer dan Carita. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai September 2022 yang berlokasi di perairan sekitar tambak udang 

wilayah pesisir Anyer dan Carita, Provinsi Banten dengan menggunakan metode 

deteksi real time-polymerase chain reaction (RT-PCR). Hasil penelitian menun-

jukkan 4 sampel terdeteksi WSSV dari 70 sampel yang terambil dengan nilai Ct 

36,67(1), 35,99(2), 21,14(3) dan 35,61(4). Sampel yang terdeteksi WSSV ber-

lokasi di stasiun 2 dan stasiun 5. Sampel positif ini terdeteksi pada perairan (air 

laut) dan carrier (teritip dan kelomang). 

 

Kata kunci : surveilans, WSSV, real time-PCR, kualitas air 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE SURVEILLANCE OF WHITE SPOT SYNDROME VIRUS (WSSV) 

IN CARRIERS AND WATERS AT SHRIMP POND IN ANYER AND 

CARITA COASTAL, BANTEN PROVINCE 

 

 

By 

 

ZAHRI MAULANA 

 

 

 

The coastal areas of Anyer and Carita are one of the marine at Banten Province. 

Lack of supervision from related institutions, this area is used as a shrimp farming 

pond cultivation area by irresponsible farmers. The existence of ponds in this area 

has a very bad impact on the condition of the aquatic environ-ment, both changes 

in water quality and the emergence of various diseases inclu-ding the white spot 

syndrome virus (WSSV) in the aquatic environment. The purpose of this study 

was to examine the presence of WSSV in waters and carrier biota and to examine 

the effect of the presence of illegal growout ponds on the emergence of the WSSV 

virus. This research was conducted in August to September 2022 which was loca-

ted in the waters around the shrimp ponds in the Anyer and Carita coastal areas of 

Banten Province using the real time-polymerase chain reaction (RT-PCR) detec-

tion method. The results showed that 4 samples were detected with WSSV from 

70 samples taken with Ct values of 36.67 (1), 35.99(2), 21.14(3) and 35.61(4). 

Samples detected by WSSV were located at station 2 and station 5. These positive 

samples were detected in waters (seawater) and carriers (barnacles and hermit 

crabs). 

Keywords : surveillance,WSSV, real time-PCR, water quality 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan pesisir Anyer dan Carita menjadi salah satu kawasan wisata pantai yang 

banyak didatangi wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Kawasan ini juga 

memiliki potensi dalam kegiatan budi daya perikanan payau khususnya pembe-

nihan udang. Hal ini tercantum dalam  Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Serang pasal 44 ayat (2) butir c 

dan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Pandeglang  pasal 43 ayat (2) butir b yang menyatakan  aturan penge-

lolaan dan penggunaan lahan serta zonasi wilayah pesisir Anyer dan Carita. 

Peraturan daerah tentang rencana tata ruang dan wilayah yang dibuat, dengan 

maksud untuk membentuk zonasi yang terencana agar dikelola dengan baik dan 

benar. Namun, kurangnya evaluasi dan pengawasan lembaga terkait menyebabkan 

banyak tambak pembesaran udang yang beroperasi di sekitar kawasan Pantai 

Anyer sampai Pantai Carita. Munculnya tambak udang ini menyebabkan ke-

gelisahan para pembenihan udang (hatchery) yang berada di sekitar tambak 

udang. Apabila kegiatan budi daya pembesaran udang beroperasi beberapa kom-

ponen lingkungan akan terkena dampak, seperti melimpahnya kandungan bahan 

organik, perubahan BOD, COD, DO, kecerahan air, jumlah fitoplankton, maupun 

peningkatan virus dan bakteri akibat pemberian pakan yang berlebihan dan limbah 

dari kegiatan budi daya tidak diolah terlebih yang langsung dibuang ke perairan 

(Witomo, 2018).  

Penyakit yang bisa disebabkan akibat limbah hasil buangan air budi daya yang 

menjadi ancaman bagi pembenihan udang yaitu white spot syndrome virus 
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(WSSV). WSSV yang merupakan salah satu patogen yang sering menginfeksi 

udang windu dan udang vannamei. WSSV menjadi penyakit viral yang sangat 

virulen dan dapat menyerang berbagai jenis udang (Lightner, 1996). Keberadaan 

penyakit WSSV dapat menyebabkan kematian massal pada udang windu dan 

udang vannamei sampai 100% dalam kisaran waktu 2-7 hari, baik di tempat pem-

benihan maupun di tambak, sehingga hasil produksi menurun. Dalam sistem budi 

daya, virus ini dapat ditransmisikan lewat proses kanibalisme udang yang baru 

mati dan lewat air yang memang sudah terkontaminasi (Chang et al., 1996).  

Penularan penyakit ini dapat disebabkan oleh adanya organisme carrier, yaitu 

organisme pembawa penyakit yang dapat menularkan penyakit pada organisme 

lain (Novita, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan  untuk mempelajari 

pengaruh dari kegiatan tambak pembesaran udang pada kawasan Anyer dan Carita 

terhadap munculnya penyakit WSSV pada lingkungan perairan dan carrier yang 

dilihat dari beberapa biota dan air di sekitar tambak udang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana kondisi lingkungan dan 

biota carrier di perairan sekitar budi daya tambak udang Anyer dan Carita? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi keberadaan white spot syndrome 

virus (WSSV) pada lingkungan perairan dan carrier yang terdapat di sekitar 

tambak udang di wilayah pesisir Anyer dan Carita. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan referensi il-

miah yang dapat digunakan sebagai landasan bagi pemangku kebijakan rencana 

tata ruang dan wilayah pesisir Anyer dan Carita serta memberikan informasi ten-

tang keberadaan virus WSSV pada perairan wilayah pesisir Anyer dan Carita. 
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1.5 Kerangka Pikiran 

 

Pesisir Anyer dan Carita merupakan kawasan destinasi wisata pantai yang banyak 

didatangi wisatawan serta dijadikan kawasan pembenihan udang. Namun kawasan 

yang seharusnya menjadi tempat wisata dan pembenihan udang dijadikan tempat 

budi daya pembesaran udang oleh pembudi daya yang tidak bertanggung jawab.  

Munculnya tambak pembesaran di kawasan ini bisa berdampak buruk pada kon-

disi perairan hingga munculnya penyakit, sehingga perlu dilakukan analisis me-

lalui penelitian dengan dukungan beberapa parameter. Berdasarkan hal tersebut, 

kerangka pikiran tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikiran 

Ganguan terhadap perairan alami 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 White Spot Syndrome Virus (WSSV) 

White spot syndrome virus (WSSV) merupakan virus double stranded DNA (ds-

DNA), yang memiliki selubung, berbentuk bundar batang serta memiliki ekor di 

salah satu bagian ujungnya (Yang et al., 2001). Virus WSSV mempunyai kisaran 

inang yang luas (Escobedo et al., 2008). Selain itu, WSSV juga memiliki daya 

virulensi atau kemampuan merusak sel inang yang tinggi dan menyebabkan angka 

kematian kumulatif yang tinggi. Kematian udang yang disebabkan oleh virus 

WSSV bisa mencapai 100% dalam beberapa hari pada kasus budi daya udang 

penaeid (Samyuktha dan Pasupathi, 2013).  

Menurut Yi (2004), WSSV merupakan salah satu patogen yang paling serius da-

lam kasus kematian udang. Kasus WSSV ini telah menghancurkan industri budi 

daya udang di berbagai negara. Virus ini sangat ganas dan sangat sulit dihentikan, 

serta dapat menyebabkan kematian 100% udang peliharaan dalam waktu 3-10 hari 

sejak gejala klinis muncul (Wittefeldt et al., 2004). WSSV memiliki daya morta-

litas yang cukup tinggi dalam waktu singkat maka WSSV dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang cukup besar. WSSV bersifat patogen terhadap banyak 

hewan akuatik terutama krustasea termasuk udang laut, udang air tawar, kepiting 

dan lobster (Reddy et al., 2013). 

White spot syndrome virus (WSSV) ini termasuk genus whispovirus dari famili 

nimaviridae dengan amplop trilaminar. Selain itu, WSSV termasuk virus jenis 

untai ganda yang memiliki virion yang besar (80-120 x 250-380 nm) dan ber-

bentuk batang atau elips (Lightner, 2004). Awal mula munculnya WSSV  pada 

tahun 1993, virus ini menyerang budi daya udang. Pada saat itu, virus ini muncul 

karena sanitasi yang tidak memadai (Rosenberry, 2000).
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2.2 Real Time-Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) 

PCR menjadi salah satu metode untuk mengidentifikasi penyakit infeksius. Me-

tode ini dikembangkan dengan maksud untuk mengatasi kelemahan dari peng-

gunaan metode diagnosis konvensional, seperti imunologi dan mikrobiologi. Tek-

nik PCR didasarkan pada amplifikasi fragmen DNA spesifik dimana terjadi peng-

gandaan jumlah molekul DNA pada setiap siklusnya secara eksponensial dalam 

waktu yang relatif singkat (Bambang et al., 2015). 

Selain PCR konvensional mendeteksi patogen secara molekuler digunakan juga 

real time-PCR. Real time-PCR merupakan teknik yang digunakan untuk memo-

nitor progres reaksi PCR pada waktu yang sama. Real time-PCR juga dikenal se-

bagai quantitative PCR (q-PCR). Jumlah produk PCR (DNA, cDNA atau RNA) 

yang relatif sedikit, dapat dihitung secara kuantitatif. Analisis penggunaan metode 

real time-PCR memiliki sensitivitas tinggi dan lebih spesifik (Kurniawati et al, 

2019).  

Prinsip kerja qPCR atau real time-PCR adalah mendeteksi dan menguantifikasi 

reporter fluoresen. Sinyal fluoresen yang terdeteksi akan meningkat seiring de-

ngan bertambahnya produk PCR (amplikon) dalam suatu reaksi. Peningkatan jum-

lah amplikon yang signifikan pada fase eksponensial berhubungan dengan jumlah 

inisiasi gen target. Semakin tinggi tingkat ekspresi gen target maka deteksi emisi 

fluoresen semakin cepat terjadi (Arya et al., 2005).  

Terdapat dua jenis reporter fluoresen yang umumnya digunakan dalam qPCR, 

yaitu Taqman dan SYBR Green. Reporter fluoresen merupakan salah satu protein 

yang digunakan dalam proses qPCR. SYBR Green akan berfluoresensi ketika ber-

ikatan dengan seluruh double stranded DNA (dsDNA). Sinyal fluoresens SYBR 

Green saat berikatan dengan dsDNA direkam setiap siklus sehingga menunjukkan 

banyak produk yang teramplifikasi selama reaksi berlangsung. Semakin banyak 

template pada awal reaksi, maka semakin sedikit siklus amplifikasi yang dibu-

tuhkan untuk mencapai titik saat sinyal fluoresens SYBR Green terdeteksi lebih 

tinggi dari ambang batas (threshold) fluoresens yang ditentukan (Bustin, 2000).  
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2.3 Dissolved Oxygen (DO) 

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) merupakan jumlah konsentrasi ok-

sigen yang terlarut di dalam air. Adanya oksigen yang terlarut di dalam air karena 

terjadi proses fotosintesis tumbuhan air atau fitoplankton serta terjadinya proses 

difusi dari atmosfer. Konsentrasi oksigen terlarut di perairan dipengaruhi oleh ke-

dalaman dasar perairan. Apabila dasar perairan semakin dalam, maka kandungan 

oksigen semakin sedikit ataupun sebaliknya. Hal ini disebabkan adanya proses fo-

tosintesis dan penggunaan bahan organik (Mujiati, 2006). 

Oksigen terlarut merupakan salah satu parameter kimia yang dapat menggam-

barkan kualitas suatu perairan. Oksigen berperan sebagai pengoksidasi dan pere-

duksi bahan kimia beracun menjadi senyawa lain yang lebih sederhana dan tidak 

beracun (Salmin, 2005). Menurut Sutarna (1986) dalam Muhlis (2011), kelarutan 

oksigen pada badan air tergantung pada seberapa besar proses pengadukan air per-

mukaan akibat proses fisik air laut seperti tiupan angin, keadaan arus, ombak, dan 

gelombang. 

Oksigen terlarut di perairan akan digunakan oleh hewan air termasuk ikan untuk 

pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan 

energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan (Salmin, 2000). Kadar oksigen 

terlarut sangat penting untuk pertumbuhan udang, kadar oksigen terlarut rendah 

atau terlalu tinggi secara kronis dapat mengganggu kesehatan udang. Kadar oksi-

gen terlarut yang baik bagi pertumbuhan dan kehidupan yang normal adalah 5 

ml/g. Apabila kandungan oksigen terlarut < 1 mg/l dalam beberapa jam, maka 

udang mudah terinfeksi penyakit serta bisa menyebabkan kematian (Boyd, 1991). 

2.4 Suhu 

Suhu perairan merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki peran penting 

bagi kehidupan organisme di perairan. Suhu menjadi parameter yang paling mu-

dah untuk diteliti dan ditentukan. Aktivitas metabolisme serta penyebaran organis-

me perairan banyak dipengaruhi oleh suhu air (Nontji, 2005). Suhu juga sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan organisme perairan. Selain itu,
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suhu perairan yang terdapat pada badan air dipengaruhi oleh adanya perubahan 

musim, lintang, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran ser-

ta kedalaman air. Suhu perairan berperan mengendalikan kondisi ekosistem per-

airan. Peningkatan suhu menyebabkan peningkatan dekomposisi bahan organik 

oleh mikroba (Effendi, 2003). 

Kenaikan suhu yang terjadi pada suatu perairan dapat menyebabkan stratifikasi 

atau pelapisan air. Stratifikasi air ini dapat berpengaruh terhadap kandungan ok-

sigen di perairan. Apabila kondisi ini terjadi, maka harus dilakukan pengadukan 

air yang bertujuan untuk penyebaran oksigen sehingga tidak terjadi proses an-

aerob pada dasar perairan. Perubahan suhu permukaan dapat berpengaruh ter-

hadap proses fisik, kimia, dan biologi di perairan tersebut (Kusumaningtyas et al., 

2014). 

Secara umum, virus pada suhu lingkungan yang rendah lebih cepat menginfeksi 

dibandingkan dengan virus pada suhu lingkungan yang lebih tinggi. Semakin 

tinggi suhu pemanasan, maka peluang untuk rusaknya partikel virus akibat 

terjadinya denaturasi protein semakin besar. Pemanasan pada suhu tertentu 

mempunyai pengaruh terhadap struktur protein virus sehingga terjadi denaturasi 

protein yang menyebabkan rusaknya partikel virus dan akan menghilangkan 

inefektivitas virus atau menyebabkan virus tersebut inaktif (Malole, 1987) 

2.5 Salinitas 

Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam air laut, 

dimana salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi sa-

linitas maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya (Widiadmoko, 2013 

dalam Hamuna, et al., 2018). Perbedaan salinitas perairan dapat terjadi karena 

adanya perbedaan penguapan dan presipitasi. 

Banjarnahor (2000) mengemukakan bahwa perbedaan nilai salinitas disebabkan 

oleh terjadinya percampuran (mixing) akibat gelombang laut maupun gerakan 

massa air yang ditimbulkan oleh tiupan angin). Pada musim barat dikenal tiupan 

angin barat yang sangat kuat disertai gelombang dan arus menyebabkan tingkat 

penguapan (evaporasi) terhambat sehingga diduga dapat memperkecil nilai 
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salinitas. Selain itu, musim barat di wilayah papua merupakan musim hujan, de-

ngan curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan salinitas air permukaan men-

jadi rendah. Pada musim barat salinitas berkisar antara 29,0-33,0 ppt dengan rata-

rata 31,5±1,46 ppt, sedangkan pada musim peralihan berkisar antara 31,5-34,0 ppt 

dengan rata-rata 32,8±0,68 ppt (Patty et al., 2019). 

Salinitas menjadi salah satu parameter  kualitas air yang memegang peranan pen-

ting karena memengaruhi pertumbuhan udang. Pada salinitas tinggi, partumbuh-

an udang menjadi lambat karena proses osmoregulasi terganggu. Osmoregulasi 

merupakan proses pengaturan dan penyeimbangan tekanan osmosis antara di da-

lam dan di luar tubuh udang. Apabila salinitas meningkat, maka pertumbuhan 

udang akan melambat karena energi lebih banyak terserap untuk proses osmo-

regulasi dari pada untuk pertumbuhan. Kondisi lingkungan perairan yang bu-uk 

dapat memengaruhi kondisi kesehatan udang yang sedang dibudidayakan, 

sehingga udang mudah stres dan terinfeksi penyakit (Haliman, et al.2005). 

2.6 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion 

hidrogen yang terlepas dalam suatu cairan dan merupakan indikator baik buruk-

nya suatu perairan. Derajat keasaman suatu perairan merupakan salah satu para-

meter kimia yang penting dalam memantau kestabilan perairan (Simanjuntak, 

2009). Variasi nilai pH suatu perairan sangat memengaruhi organisme yang hidup 

di perairan tersebut. Selain itu, tingginya nilai pH sangat menentukan dominasi 

fitoplankton yang memengaruhi tingkat produktivitas primer suatu perairan 

dimana keberadaan fitoplankton didukung oleh ketersediaan nutrien di perairan 

laut (Megawati et al., 2014). 

Variasi nilai derajat keasaman (pH) air laut dapat dijadikan sebagai salah satu 

identifikasi kualitas air laut. Pada kisaran nilai pH tertentu dapat diindikasikan 

terjadinya suatu perubahan dalam kualitas perairan. Hasil pengukuran menunjuk-

kan bahwa pH air laut permukaan berkisar antara 7,89-8,32 dengan nilai rata-rata 

8,13±0,11 dan pH dekat dasar berkisar antara antara 8,08-8,28 dengan nilai rata-
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rata 8,17±0,06. Kisaran ini sesuai dengan nilai pH suatu perairan normal (Patty 

dan Akbar, 2018). 

Menurut Erari et al., (2012) yang melakukan penelitian di perairan Papua men-

dapatkan pH perairan berkisar antara 6,28 – 8,7 di bagian laut dan 7,25 – 7,76 di 

perairan dekat muara sungai. Selain itu, pada perairan lain didapatkan pH perairan 

berkisar antara 7 – 8,3. Menurut Silalahi et al., (2017) pH air laut relatif lebih 

stabil dan biasanya berada dalam kisaran 7,5 dan 8,4, kecuali dekat pantai. Nilai 

pH yang ideal bagi perairan adalah 7–8,5.  

2.7 Total Organic Matter (TOM)  

Bahan organik menjadi salah satu sumber nutrien yang penting serta sangat di-

butuhkan oleh organisme laut. Salah satu fungsi dari bahan organik di perairan 

yaitu sebagai indikator kualitas perairan. Bahan organik secara alamiah berasal 

dari perairan tersebut melalui proses penguraian, pelapukan, ataupun dekomposisi 

tumbuhan air, serta sisa-sisa organisme mati. Bahan organik juga bermanfaat se-

bagai pendukung kehidupan fitoplankton di perairan, karena aliran nutrien yang 

berasal dari sungai ke laut, sehingga ketersediaan unsur hara di dalam perairan da-

pat menjadi indikator kesuburan suatu perairan (Marwan et al., 2015). Pasokan 

bahan organik pada ekosistem perairan terjadi dalam dua jalur, yaitu dekomposisi 

senyawa organik menjadi anorganik oleh organisme dekomposer dan masukan da-

ri sungai yang bermuara di danau. Daerah tropis jumlah nutrien terlarut relatif le-

bih banyak, karena suhu yang hangat memacu proses dekomposisi bahan organik 

oleh mikroorganisme (Triyaningsih et al., 2021) 

Perairan dengan kandungan TOM yang terlalu sedikit maupun berlebih tidak baik 

bagi kesuburan perairan. Perairan yang baik adalah perairan dengan kondisi TOM 

sesuai dengan baku mutu yang ditentukan. Selain itu, bahan organik yang berle-

bihan akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi atau bertumbuhkembangnya or-

ganisme perairan yang berlebihan yang berdampak buruk bagi biota dan perairan 

(Yuningsih et al., 2014). 

Sumber kegagalan budidaya udang diduga berasal dari faktor internal lingkungan 

pertambakan. Faktor internal yang penting adalah perubahan kualitas air akibat 
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penumpukan bahan organik berupa sisa pakan dan kotoran udang (feses) pada 

substrat dasar tambak. Bahan organik tersebut, bila terurai akan terbentuk amonia 

yang dapat terperangkap di lapisan substrat dasar tambak atau terlarut dalam air 

yang akan bersifat toksik terhadap udang. Kadar  amonia yang tinggi di perairan 

juga dapat meningkatkan konsentrasi amonia dalam darah sehingga mengurangi 

aktivitas darah (hemocyanin) dalam mengikat oksigen. Selain itu, tingginya kadar 

amonia juga dapat meningkatkan kerentanan udang terhadap penyakit yang di-

sebabkan infeksi virus (Komarawidjaja, 2003).



 
 

 
 

III. METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2022 dengan 

daerah pengambilan sampel dilakukan di sekitar perairan tambak pembesaran 

udang wilayah pesisir Anyer dan Carita. Pengambilan sampel dan parameter kua-

litas air dilakukan sebanyak 2 kali dengan selang 2 minggu. Pendeteksian virus 

WSSV dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler, Balai Pengujian Kesehatan 

Ikan dan Lingkungan Serang. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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Tabel 1. Titik koordinat lokasi pengambilan sampel 

No Lokasi Titik Koordinat Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Stasiun 1, titik 1 

Stasiun 1, titik 2 

Stasiun 2, titik 1 

Stasiun 2, titik 2 

Stasiun 3, titik 1 

Stasiun 3, titik 2 

Stasiun 4, titik 1 

Stasiun 4, titik 2 

Stasiun 5, titik 1 

Stasiun 5, titik 2 

Stasiun 6, titik 1 

Stasiun 6, titik 2 

Stasiun 7, titik 1 

Stasiun 7, titik 2 

6° 7'35.37"S 105°51'48.59"E 

6° 7'43.31"S 105°51'47.67"E 

6°11'0.64"S  105°50'33.42"E 

6°11'2.14"S  105°50'32.66"E 

6°15'3.30"S  105°49'37.82"E 

6°15'5.00"S 105°49'38.29"E 

6°15'27.73"S 105°49'41.83"E 

6°15'30.58"S 105°49'41.59"E 

6°16'17.94"S 105°49'46.86"E 

6°16'18.56"S 105°49'45.34"E 

6°19'33.36"S 105°49'43.69"E 

6°19'35.77"S 105°49'43.98"E 

6°20'12.26"S 105°49'31.70"E 

6°20'17.60"S 105°49'30.69"E 

Serang 

Serang 

Serang 

Serang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

Pandeglang 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu saat pengam-

bilan sampel dan pendeteksian virus yang dilakukan di Laboratorium Biologi Mo-

lekuler BPKIL Serang, untuk lebih jelasnya tentang alat, dapat dilihat pada Tabel 

2 dan 3. 

Tabel 2. Alat pengambilan sampel 

No Nama Alat Kegunaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Refraktometer 

Termometer 

pH meter 

DO meter 

GPS 

Plastik zip 

Mengukur salinitas perairan. 

Mengukur suhu perairan. 

Mengukur kadar keasaman perairan. 

Mengukur kandungan oksigen perairan. 

Mengetahui titik lokasi penelitian. 

Tempat untuk menyimpan sampel. 
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Tabel 2. Alat pengambilan sampel (lanjutan) 

NNo Nama Alat Kegunaan 

7. 

8. 

9. 

10 

11. 

12. 

13. 

Pipet tetes 

Kamera digital 

Kertas label 

Cool box 

Pisau 

Botol TOM 

Alat tulis 

Mengambil akuades. 

Mendokumentasikan penelitian. 

Memberi tanda tiap sampel. 

Tempat untuk menyimpan sampel. 

Mengambil sampel. 

Menyimpan sampel air. 

Mencatat hasil pengukuran. 

 

Tabel 3. Alat pengujian sampel 

No Nama Alat Kegunaan 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Alat pengukur konsentrasi DNA 

(Multi scanSky) 

Bunsen 

Pellet pestle 

Freezer (suhu -20 sampai dengan 

-80) 

Gunting  

Mesin Real Time-PCR  

Mikropipet (2-1000 µL) 

Mikrotube 

Palu 

Pinset 

Spin down centrifuge 

Timbangan analitik 

Stopwatch 

Mengukur konsentrasi DNA. 

 

Mensterilkan alat. 

Menghancurkan sampel. 

Menyimpan sampel. 

 

Menghancurkan sampel. 

Mendeteksi virus. 

Mengambil cairan. 

Wadan sampel. 

Menghancurkan sampel. 

Mengambil isi sampel. 

Memisahkan suspensi. 

Menimbang berat sampel. 

Mengatur waktu. 

 

Adapun bahan yang digunakan untuk pendeteksian virus white spot syndrome 

virus (WSSV) sebagai berikut; 
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Tabel 4. Bahan pengujian RT-PCR 

No Nama Bahan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Etanol 75% dan 96% 

Filtered microtip berbagai ukuran 10–1000 µl 

Mikroplate optical 

Cover optical 

DNAzol Reagent 

Iq real 2000 WSSV (PCR Premix dan IQzyme) 

Kontrol positif WSSV (10
6
, 10

5
, 10

4
, 10

3
, 10

2
, 10)  

8 mM NaOH 

Sarung tangan (powder free) 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Penentuan Titik Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, su-

atu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Penentuan lokasi dalam pengambilan sampel dilakukan di 7 stasiun de-

ngan 2 titik pada setiap stasiun berlokasikan di pinggir pantai dekat dengan inlet 

dan outlet tambak pembesaran udang. Ilustrasi titik pengambilan sampel dapat di-

lihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Ilustrasi titik pengambilan sampel 
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3.3.2 Pengukuran Kualitas Air dan Pengambilan Sampel 

3.3.2.1 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara bersamaan saat pengambilan 

sampel. Pengukuran parameter ini dilakukan di setiap stasiun yang berdekatan 

dengan daerah inlet dan outlet. Pengukuran parameter kualitas air meliputi DO, 

suhu, salinitas, pH, dan TOM.  

(1) Dissolved Oxygen (DO) 

Pengukuran kadar oksigen terlarut dilakukan dengan alat DO meter. Cara peng-

gunaan diawali dengan melakukan kalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran DO me-

ter dilakukan dengan cara mencelupkan sensor DO ke dalam air yang diukur dan 

secara otomatis akan bekerja mengukur kadar DO air. Hasil akan muncul pada 

display, lalu dicatat hasilnya. 

(2) Suhu 

Pengukuran parameter suhu dilakukan dengan menggunakan termometer, selama 

kurang lebih 20 detik di dalam air kemudian didiamkan sampai hasil terlihat di la-

yar display termometer, selanjutnya hasil diamati dan dicatat nilai yang terdapat 

pada display termometer  (Insafitri, 2014). 

(3) Salinitas 

Pengukuran parameter salinitas dilakukan dengan menggunakan alat refraktome-

ter dengan cara mengukur seberapa banyak cahaya yang dibelokkan atau dipan-

tulkan saat melewati cairan. Prosedur utama yang dilakukan yaitu dengan me-

neteskan akuades sebanyak 0,6 ml pada prisma kaca yang bertujuan untuk men-

sterilkan dan dilakukan kalibrasi menggunakan obeng yang sudah tersedia. Sete-

lah itu, dilap bagian prisma kaca dengan tisu bersih lalu bias dimulai pembacaan 

salinitas dengan meneteskan air laut di atas permukaan prisma kaca. Selanjutnya 

ditutup dan dilihat hasilnya.  
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(4) pH 

Pengukuran parameter pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Sebelum 

dilakukan pengukuran, pH meter harus dikalibrasi. Pengukuran parameter pH di-

lakukan dengan cara mencelupkan sensor pH meter ke dalam perairan lalu di-

tunggu sekitar 2 menit. Selanjutnya pH meter diangkat dan dilihat hasil yang 

muncul pada display.  

(5) TOM 

Pengambilan sampel TOM dilakukan menggunakan botol TOM ukuran 500 ml. 

Botol yang sudah bersih dimasukkan ke dalam perairan sampai air terisi penuh 

dalam botol. Botol disimpan ke dalam cool box  dan selanjutnya dilakukan 

pengujian air di laboratorium.  

3.3.2.1 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada setiap stasiun dengan target biota yaitu krus-

tasea liar, seperti kelomang dan teritip. Selain biota, sampel air laut juga diambil 

sebagai salah satu sampel uji karena air merupakan media penyebaran virus. Sam-

pel diambil secara langsung menggunakan tangan dan alat bantu pisau untuk biota 

teritip dan botol untuk sampel air. Jumlah sampel yang terambil dari semua titik 

yang dibuat sekitar 70 sampel uji. Frekuensi pengambilan sampel dilakukan dua 

kali dengan selang waktu dua minggu. 

3.3.3 Pengujian Sampel  

Pengujian sampel pendeteksian virus dilakukan sesuai dengan SNI 8094-3:2021 

tentang deteksi White Spot Syndrome Virus (WSSV)  Bagian 3: Metode quanti-

tative real time–Polymerase Chain Reaction (qPCR) menggunakan hydrolysis 

probe. Adapun tahapan yang dilakukan yaitu; 

(1)  Preparasi sampel 

Preparasi sampel dilakukan dengan mengambil bagian organ tubuh sampel dan 

apabila sampel berukuran kecil diambil seluruh organ sampel. Berat sampel yang  
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harus dipenuhi sebanyak 50-100 mg. Apabila sampel tersebut berupa air, maka 

banyak sampel yang diambil sekitar 1 ml. 

(2) Ekstraksi DNA 

Ekstraksi DNA dilakukan dengan tujuan mengeluarkan DNA dari inti sel. Tahap 

ini dilakukan dengan dimasukkan 50–100 mg sampel uji ke dalam microtube 1,5 

ml. Reagen ekstraksi DNA ditambahkan sebanyak 1.000 µl, lalu dihomogenkan 

menggunakan pellet pestle. Sampel disentrifugasi dalam 10.000 xg selama 10 me-

nit pada 4°C atau suhu ruang. Supernatan dipindahkan ke microtube baru yang te-

lah diisi 500 µl etanol 96% lalu microtube dikocok secara perlahan dan didiamkan 

selama 1 menit. Sampel disentrifugasi kembali dalam  4.000 xg selama 1 menit 

pada 4°C atau suhu ruang. Etanol yang ada di dalam microtube dibuang, lalu 

pellet dicuci dengan 1.000 µl etanol 75%, dan didiamkan selama 1 menit. Etanol 

75% dibuang lalu dikeringkan selama 15 detik dan dicuci kembali pellet dengan 

1.000 µl etanol 75%, didiamkan selama 1 menit. Etanol 75%  dibuang kembali 

dan dikeringkan selama 15 detik. Tahap terakhir ditambahkan 8 mM NaOH se-

banyak 200 µl dan dihomogenkan, lalu larutan DNA disimpan pada 4
o
C apabila 

segera digunakan, dan untuk penyimpanan yang lebih lama pada suhu -20
o
C da-

lam bentuk aliquot. Sampel yang telah disimpan dapat digunakan dalam batas 

waktu yang lama dengan ketentuan kondisi larutan DNA dalam kondisi baik dan 

tidak terdegradasi. 

(3) Pengukuran Konsentrasi dan Kemurnian DNA 

Pengukuran kuantitas DNA dilakukan berdasarkan hasil pengukuran absorban-

sinya dengan Multi scanSky. Selanjutnya dilakukan pengenceran apabila kon-

sentrasi yang diperoleh lebih tinggi dari yang diperlukan. Kemurnian DNA di-

ukur dengan menghitung perbedaan absorbansi panjang gelombang 260 nm dan 

280 nm (Å 260 /Å 280). Setelah dilakukan pengukuran kuantitas DNA, peralatan 

kerja harus dibersihkan dengan DNAse. Sampel yang telah terukur dapat diguna-

kan secara langsung atau disimpan pada freezer -20
o
C untuk meminimalisasi deg-

radasi pada sampel.  
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(4) Amplifikasi 

Amplifikasi dilakukan dengan dibuat larutan standar pengenceran berseri. Lalu 

template DNA, PCR Premix, IQzyme dicairkan dan diletakkan pada ice block. Se-

lanjutnya dibuat master mix amplifikasi sesuai dengan Tabel 5. Volume master 

mix dipersiapkan 10% lebih banyak dari yang dibutuhkan. Semua bahan master 

mix amplifikasi dihomogenkan dan distribusikan 23 µl ke masing masing tabung 

atau kapiler qPCR optical, lalu dimasukkan 2 µl template DNA (25-50 ng) contoh 

uji, kontrol positif ekstraksi, kontrol negatif ekstraksi; kontrol positif amplifikasi, 

non template control (NTC); dan minimal 4 standar positif (10 copies; 10
2
 copies; 

103 copies; 10
4
 copies) dan dilakukan amplifikasi secara duplo dengan real time 

PCR. 

Tabel 5. Komposisi qPCR mastermix WSSV 

No Nama Bahan Vol/reaksi (µl) 

1. 

2. 

3. 

PCR Premix 

IQzyme 

Template DNA 

22 µl 

1 µl 

2 µl (disesuaikan dengan 

konsentrasi DNA) 

 

Tabel 6. Pengaturan suhu, waktu dan siklus 

Proses Suhu (
o
C) Waktu (detik) Siklus 

Denaturasi awal 

Amplifikasi 

96 

96 

60 

20 

20 

60 

1 

40 

 

(5) Interpretasi Hasil 

Analisis data disesuaikan dengan software mesin real-time PCR yang digunakan. 

Interpretasi dilakukan dengan melihat kurva amplifikasi berdasarkan beberapa ke-

tentuan. Ketentuan yang pertama nilai cut off adalah batas terendah nilai Ct yang 

tidak memotong threshold dan diperoleh dari nilai LoD atau kurva standar. 
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Ketentuan kedua sampel uji dinyatakan positif apabila terlihat naiknya kurva di 

atas garis threshold dan nilai Ct lebih kecil dari nilai cut off. Ketentuan ketiga 

sampel uji dinyatakan negatif apabila berada di bawah garis threshold. Apabila 

diperoleh konsentrasi copy/Ct lebih rendah dari nilai LoD, maka contoh uji di-

nyatakan suspect dan harus dikonfirmasi ulang. Tahap kuantifikasi salinan (copy) 

fragmen diproses oleh perangkat lunak komputer yang terhubung dengan mesin 

real-time PCR yang digunakan. 

3.3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa sampel uji dan parameter  kualitas air  akan diolah 

menggunakan software Microsoft Excel tahun 2010. Selain itu, digunakan pula  

software ArcMap 10.7.1 untuk memetakan sebaran daerah yang sudah terdeteksi 

virus WSSV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di perairan sekitar tambak udang 

wilayah pesisir Anyer dan Carita, Provinsi Banten dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 2 stasiun  yang terdeteksi white spot syndrome virus (WSSV) dengan 

hasil sampel positif berjumlah 4 sampel dari 70 sampel uji. Sampel positif 

terdeteksi pada lingkungan perairan (air laut) dan  carrier (teritip dan kelomang).  

5.2 Saran 

Adanya kegiatan budi daya tambak udang di kawasan pesisir Anyer dan Carita 

termasuk ke dalam aktivitas penyalahgunaan rencana tata ruang dan wilayah 

pesisir yang telah dibuat. Dengan demikian, perlu pengawasan lebih bagi instansi 

terkait untuk meminimalisasi adanya tambak udang di kawasan pesisir Anyer dan 

Carita serta memberikan informasi terkait surveilans virus WSSV pada kawasan 

tersebut.  
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